BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian analisis kestabilan lereng tambang pada material tanah dan
batuan menggunakan prgoram Rocscience Slide2 dan MIDAS GTS NX 2D dapat
disimpulkan bahwa:

1. Nilai faktor keamanan yang diperoleh menggunakan pendekatan HB
memiliki nilai yang relatif lebih kecil dibandingkan faktor keamanan MC.
Perbedaan nilai tersebut disebabkan oleh perbedaan asumsi material. HB
dikembangkan untuk material batuan sedangkan MC umum digunakan
untuk tanah. Hasil analisis nilai faktor keamanan lereng yang didapatkan
dari pendekatan HB tidak memenuhi persyaratan minimum yang merujuk

pada SNT 8460:2017.

2. Nilai o3 digunakan untuk mencari parameter kuat geser batuan, yaitu ¢’ dan
¢’, dengan menggunakan persamaan Hoek et. al (2002). Parameter tersebut
digunakan untuk menganalisis faktor keamanan lereng batuan pada
pemodelan MC. Maka, nilai o3 yang didapatkan pada persamaan Hoek et.
al (2002) berpengaruh terhadap nilai faktor keamanan MC. Kemudian,
setelah dilakukan analisis stabilitas lereng menggunakan kedua kriteria
pemodelan dapat disimpulkan bahwa persamaan Hoek-Brown et. al (2002)
dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan parameter batuan kriteria
MC.

3. Nilai FK yang diperoleh menggunakan Rocscience Slide2 memiliki nilai
yang relatif lebih kecil daripada MIDAS GTS NX 2D. Hal ini disebabkan
oleh perbedaan pendekatan yang digunakan, dimana Rocscience Slide2
menggunakan pendekatan konvensional sedangkan MIDAS GTS NX 2D
menggunakan metode elemen hingga. Selain itu, metode elemen hingga
memperhitungkan hubungan tegangan regangan yang terjadi pada setiap

material.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, saran yang dapat
direkomendasikan dan dipertimbangkan di antaranya:

1. Ditinjau dari FK hasil analisis yang tidak memenuhi nilai minimum FK
berdasarkan SNI 8460:2017 maka diperlukan perkuatan pada lereng yang
mengalami longsoran.

2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode

elemen hingga 3D untuk mengetahui keamanan lereng dengan lebih jelas.
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